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Abstract 

 The covid-19 pandemic is hitting the world including Indonesia. Work from home (WFH) is one of the 

Indonesian goverment's policy to prevent the spread of covid-19. The mother’s knowledge, attitude, and practice 

regarding oral health are the important indicator that reflect their children's oral health behaviour. Objective: to analyse 

the relationship of mother's knowledge and practice to the children's oral health behaviour during WFH in the covid-19 

era. Method: This is a cross-sectional study used the purposive sampling techniques. Thirty respondents were 

selected by the following criterias: women; have children aged 12 months until 12 years; work outside the home as 

employees; and willing to participated in this study. Respondents were instructed to fill the self-administered 

questionnaire through the Google Form application. Data of the mother's knowledge, practice and the children's 

behaviour were collected, then analysed by computerizing system. Results: Good knowledge and positive practice 

about oral health was represented by each 73,3% respondents. Approximately 76,7% of the children had satisfaction 

behaviour and only 23,3% had unsatisfaction of oral health behaviour. The study shows a statistical significant 

relationship of mothers’ knowledge level (p=0,003) and mother's practices (p=0,044) to their children's behavior toward 

oral health care. Conclusion: There is a significant relationship between mother's knowledge and practices to the 

children's oral health behaviour. Good knowledge and positive attitude of mothers determined the satisfaction of 

children's behaviour in the oral health care, especially int the covid-19 era. 
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PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu bagian terpenting dari kesehatan secara umum.1 

Rongga mulut sebagai gerbang masuknya bakteri ke dalam tubuh dapat menjadi sumber infeksi penyakit 

lainnya. Permasalahan yang terdapat pada rongga mulut dapat berpengaruh terhadap fungsi 

pengunyahan, artikulasi, penampilan dan kualitas hidup individu.2 Gangguan ini tidak hanya dijumpai pada 

individu dewasa, tetapi anak usia dini pun juga berpotensi mengalami penyakit pada gigi dan mulut akibat 

perilaku pemeliharaan kesehatan yang tidak tepat.3 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, perilaku menjaga kesehatan 

rongga mulut anak Indonesia belum maksimal.4 Meskipun sebanyak 98% anak Indonesia sudah menyikat 
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gigi setiap hari, namun 97,2% diantaranya tidak menyikat gigi dua kali sehari pada waktu yang tepat (pagi 

setelah sarapan dan malam sebelum tidur). Sehingga sebanyak 65,5% anak-anak Indonesia, mengalami 

karies gigi.5  

Kondisi kesehatan gigi dan mulut anak sangat berhubungan dengan perilaku orang tua dalam 

menjaga kesehatan rongga mulut anaknya.6 Orang tua, khususnya Ibu memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membimbing dan memperkuat perilaku positif anak untuk menjaga kesehatan gigi dan 

mulutnya. Perilaku positif ini akan bermanfaat sebagai upaya untuk mencapai kondisi rongga mulut anak 

yang prima hingga dewasa nanti dan diharapkan menjadi kebiasaan positif guna mendukung target 

tercapainya Indonesia bebas karies pada tahun 2030.7,8 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abadi dan Suparno, 2019, diperoleh data bahwa Ibu 

yang di rumah dan bekerja belum memahami tujuan utama menjaga kesehatan gigi (menggososk gigi) 

sebagai tindakan pencegahan karies gigi. Selanjutnya, banyak Ibu dirumah (56,,86%) yang masih memiliki 

pengetahuan yang buruk. Meskipun Ibu yang bekerja diluar rumah memiliki cukup pengetahuan yang baik, 

terkadang pun kurang mampu mengontrol perilaku menjaga kesehatan gigi dan mulut anaknya setiap 

saat.7 

Wabah Corona virus disease (covid-19) telah melanda dunia semenjak pertama kali ditemukan di 

Wuhan, Tiongkok pada akhir Desember 2019. World Health Organization (WHO) menetapkan covid-19 

sebagai pandemi mulai 11 Maret 2020.9-13 Pemerintah Indonesia pun mulai merespon wabah pandemi ini 

dengan mengambil beberapa kebijakan guna menekan penyebaran covid-19 salah satunya dengan 

menerapkan Work from Home (WFH). Seluruh pekerjaan diupayakan dikerjakan dari rumah dengan 

memanfaatkan kecanggihan teknologi, sehingga diharapkan Ibu akan tetap berada di rumah dan mampu 

mengontrol anak-anaknya secara langsung.14 Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap Ibu yang bekerja dari rumah terhadap perilaku 

anak dalam menjaga kesehatan rongga mulutnya selama WFH dimasa pandemi covid-19. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian Cross sectional yang dilaksanakan pada bulan Mei tahun 

2020. Berdasarkan perhitungan sampel, sebanyak 30 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel dipilih sesuai dengan kriteria: 

Perempuan; sudah mempunyai anak yang berusia 12 bulan sampai 12 tahun; bekerja diluar rumah 

sebagai pegawai instansi; bersedia menjadi responden penelitian. Responden yang sesuai dengan kriteria 

diinstruksikan untuk menjawab pertanyaan melalui aplikasi google form. Kuesioner yang digunakan telah 

diuji validitas dan reabilitasnya dengan nilai Cronbach alpha sebesar 0,85. Kuesioner terdiri dari tiga 

bagian untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan sikap Ibu, serta perilaku anak dalam menjaga 

kesehatan rongga mulut. Pada sub pengetahuan terdiri dari tiga belas pertanyaan yang menilai 

pengetahuan Ibu mengenai praktik menyikat gigi (durasi, frekuensi dan cara menyikat gigi yang benar), 

pengetahuan Ibu mengenai karies gigi (penyebab, mekanisme terjadinya, dan cara pencegahannya).  

Sikap Ibu ditentukan melalui tujuh pertanyaan dan sepuluh pertanyaan untuk mengevaluasi 

perilaku anak dalam menjaga kesehatan rongga mulut. Setiap pertanyaan yang benar masing-masingnya 
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diberi skor 1 dan skor 0 untuk setiap jawaban yang salah. Tingkat pengetahuan diklasifikasikan atas tiga 

kategori yaitu baik jika nilai total jawaban yang benar ≥ 75%, sedang=50-74% dan buruk < 50%. Sikap 

dikelompokkan atas sikap positif dengan total nilai jawaban yang benar ≥ 50%) dan sikap negatif<50%. 

Perilaku anak dalam menjaga kesehatan rongga mulut dibagi atas kategori praktik yang memuaskan (nilai 

total jawaban yang benar ≥ 50%) dan tidak memuaskan (total nilai < 50%). Data mengenai pengetahuan 

dan sikap Ibu serta perilaku anak selanjutnya dianalisis dengan uji lambda dan diolah menggunakan SPPS 

versi 24 (IBM Coorporation).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik sosiodemografi Ibu yang bekerja dari rumah selama Work from 

Home dimasa pandemi covid-19 

Karakteristik Responden n % 

Umur (tahun)   

17-30 13 43,33 

31-40 12 40 

41-50 5 16,67 

Pendidikan Terakhir   

SMA/Sederajat 9 30 

Perguruan Tinggi 21 70 

Pekerjaan   

Pegawai Negeri Sipil 17 56,67 

Pegawai Swasta 4 13,33 

Pegawai BUMN/BUMD 9 30 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh gambaran responden terbanyak berada pada usia 17-30 tahun 

(43%) dan tidak jauh berbeda dengan responden berusia 31-40 tahun (40%). Dari seluruh responden, 

sebanyak 70% responden memiliki pendidikan tingkat perguruan tinggi dan tidak ada responden yang 

berpendidikan rendah. Selanjutnya, responden didominasi oleh pegawai negeri sipil (56,57%) dan paling 

sedikit yaitu pegawai swasta sebesar 13,33% saja. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan dan Sikap Ibu yang bekerja dari Rumah selama 

WFH, serta Perilaku Anak Dalam Menjaga Kesehatan Rongga Mulut dimasa pandemi covid-19 

Kategori n % 

Pengetahuan Ibu   

- Baik 22 73,3 

- Kurang 8 26,7 

Sikap Ibu   

- Positif 22 73,3 

- Negatif 8 26,7 

Perilaku Anak dalam Menjaga Kesehatan Rongga Mulut 

- Memuaskan 23 76,7 

- Tidak Memuaskan 7 23,3 
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Pada penelitian ini ditemukan tidak ada responden yang memiliki pengetahuan buruk, sehingga 

variabel pengetahuan dikelompokkan menjadi pengetahuan yang baik dan kurang. Sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan yang baik dan sikap positif (dengan persentase masing-masing sebesar 

73,3%). Hanya 23,3 % responden saja yang memiliki perilaku tidak memuaskan dalam menjaga 

kesehatan rongga mulut anak, sedangkan sebesar 76,7 perilaku anak sudah memuaskan (Tabel 2). 

Tingkat pengetahuan Ibu terhadap perilaku anak dalam menjaga kesehatan rongga mulutnya pada 

penelitian ini sebagian besar berada pada kategori baik (73,3%). Hasil ini linear dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Salama et al yang dilakukan di Mesir, ditemukan sebanyak 88% Ibu memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik.15 Selain itu Mahmoud et al juga memperoleh hasil yang sama yaitu sebanyak 

58,2 % Ibu di Emirat Arab sudah memiliki tingkat pengetahuan yang baik dalam menjaga kebersihan 

rongga mulut anaknya.16 Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Alzaidi 

et al yang menyatakan bahwa mayoritas responden di Arab Saudi masih memiliki pengetahuan yang 

kurang dalam menjaga kesehatan ronngga mulut anaknya (74%).17 Perbedaan ini mungkin disebabkan 

karena adanya perbedaan tingkat pendidikan dan metode yang digunakan pada masing-masing penelitian.  

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu yang bekerja dari rumah selama Work from Home 

terhadap Perilaku Anak dalam Menjaga Kebersihan Gigi dan Mulut dimasa pandemi covid-19 

Pengetahuan dan Sikap Ibu 
yang Bekerja selama Work Form 

Home 

Perilaku anak dalam menjaga kesehatan 
gigi dan mulut 

Nilai p 
Memuaskan Tidak Memuaskan 

n % n % 

Pengetahuan Ibu     

0,003 - Baik 22 73,3 0 0 

- Kurang 1 3,3 7 23,3 

Sikap Ibu     

0.044 - Positif 21 70 1 3,3 

- Negatif 2 6,7 6 20 

p signifikan<0,05 

Selama masa pandemi covid-19, Ibu yang bekerja sebagai pegawai tentu mempunyai waktu yang 

lebih banyak bersama keluarga. Tingkat pengetahuan Ibu yang baik mungkin saja disebabkan karena 

mempunyai waktu yang lebih untuk mencari informasi ataupun memperoleh edukasi secara virtual, 

misalnya melalui webinar dll. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Azizah et al 

yang memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh perubahan pemahaman yang signifikan (p=0,045) pada 

kelompok yang setelah diberikan edukasi online.18 

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki sikap positif (73,3%). Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Salama et al di India mengenai sikap ibu terhadap kebersihan gigi dan mulut 

anak-anaknya yaitu sebagian besar Ibu memiliki sifat positif (70,7%).15 Selain itu, penelitian Babu et al di 

India juga menemukan sebesar 59% Ibu memiliki sikap positif terhadap kesehatan mulut anaknya.19   
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Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 3, terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan (p=0,003) dan sikap (p=0,044) Ibu yang bekerja terhadap perilaku anak dalam menjaga 

kesehatan rongga mulut. Sejumlah penelitian yang dilakukan sebelum masa pandemi covid-19 juga 

mendukung hasil penelitian ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati tahun 2019 di Banda 

Aceh yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan (p=0,02) dan sikap (p = 0,01) Ibu di 

rumah terhadap status kebersihan gigi dan mulut anak.3 Penelitian yang dilakukan oleh Chand et al di 

India yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan Ibu dengan 

perilaku anak dalam menjaga kebersihan rongga mulut (p = 0,00).20 Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Salama et al di Mesir dan Chen et al di Wuhan yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan Ibu dengan kebersihan gigi dan mulut anak.15,21  

SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap Ibu yang bekerja dari rumah 

selama WFH terhadap perilaku kesehatan gigi dan mulut anak. Pengetahuan yang baik dan sikap positif 

Ibu menentukan perilaku anak yang memuaskan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut khususnya di 

era pandemi covid-19. 
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